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LAPORAN KETUA PANITIA
SEMINAR NASIONAL KEBANGKITAN PETERNAKAN 11

Selamat pagi, Salam Sejahtera bagi kita semua.

Yang terhormat Menteri Ristek Dikti RI

Yang terhormat Dirjen Peternakan Kementerian Pertanian Rl

Yang kami hormati Rektor Universitas Diponegoro,

Yang kami hormati Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro
Undangan, hadirin, peserta Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan Il yang berbahagia
Mahasiswa Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro

yang kami banggakan.

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas berkat dan
RahmatNya sehingga Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan Il dapat terselenggara sesuai
dengan yang telah direncanakan. Seminar Nasional ini dirancang dalam rangka memperingati
dwi windu Proram studi Magister IImu Ternak dengan alumni saat ini telah menghasilkan 369
alumni. Pertama-tama perkenankan kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada
Bapak Menteri Ristek Dikti Rl dan Bapak Dirjen Peternakan, Bapak Rektor, Bapak Dekan,
Pembicara utama, pemakalah, hadirin, peserta seminar atas peran serta dan kehadirannya pada
Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan II.

Pada kesempatan ini kami atas nama panitia melaporkan bahwa peserta seminar yang
terdaftar kurang lebih 200 orang, terdiri dari tamu undangan, dosen perguruan tinggi dari
seluruh penjuru NKRI mulai dari provonsi Aceh sampai Papua, para peneliti dari lembaga
penelitian, industri peternakan, berbagai asosiasi peternakan termasuk hijauan tanaman pakan
Indonesia pusat maupun daerah serta praktisi dibidang peternakan.

Kami atas nama panitia mohon maaf kepada seluruh hadirin dan peserta seminar apabila
dalam penyelenggaraan Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan Il banyak kekurangan,
meskipun demikian harapan kami mudah-mudahan semua peserta seminar dapat mengikuti
dan menyimak jalannya seminar serta dapat menikmati kota Semarang dengan berbagai
kulinernya yang khas kota Semarang.

Terimakasih kami sampaikan kepada bapak Rektor, Dekan dan Ketua Jurusan
Peternakan atas kepercayaan yang diberikan kepada panitia untuk menyelenggarakan Seminar
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Nasional Kebangkitan Peternakan Il. Terima kasih kepada ketua ISPl Wilayah Jawa Tengah
dan ISAA (Indonesian Society of Animal Agriculture) atas kerjasamanya. Kepada seluruh
panitia seminar kami menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya atas pengorbanan dan
jerih payahnya demi terlaksananya seminar, dan kepada semua pihak yang tidak dapat kami
sebutkan satu persatu yang telah membantu baik moral maupun material untuk
terselenggaranya Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan Il tahun 2016. Akhir kata
kepada seluruh peserta seminar selamat mengikuti acara Seminar Nasional Kebangkitan
Peternakan Il ini, semoga bermanfaat.Demikian atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan

terimakasih. Kiranya Tuhan memberkati kita semua.

Semarang, 12 Mei 2016

Ketua Panitia,

Prof. Dr. Ir. Sumarsono, MS
NIP : 195310061979031001
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KATA PENGANTAR

Permasalahan pertanian di Indonesia termasuk di dalamnya peternakan saat ini menjadi
salah satu perhatian bangsa yang sedang mengalami krisis. Secara khusus dikotomi di pulau
Jawa dan luar Jawa, keberadaan pertanian termasuk peternakan, lahan pertanian, dan petani
merupakan permasalahan yang masih perlu banyak kajian. Pulau Jawa dengan lahan yang
subur tetapi mempunyai kepadatan penduduk yang tinggi sehingga mempunyai lahan
pertanian yang sempit. Sebaliknya di luar pulau Jawa potensi lahan pertanian yang luas
tetapi kurang subur mempunyai masalah kurangnya sumberdaya manusia. Berorientasi
kepada konsep pertanian berkelanjutan, maka penting memperhatikan sistem pertanian yang
terintergrasi utamanya antara budidaya tanaman pertanian dan peternakan. Apabila hal ini
dapat dilaksanakan maka akan tercipta teknologi input dari luar yang rendah (LEISA) dan
teknologi tanpa limbah (Zerro Waste). Berdasarkan hal tersebut maka pentingnya
melaksanakan seminar nasional dengan judul  “Membangun Kewirausahaan dalam
pengelolaan Kawasan Peternakan Berbasis Sumberdaya Lokal untuk Kemandirian Pangan.

Setelah sukses pelaksanaan Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan | pada tahun
2009, maka pada tahun 2016 dalam rangka memperingati hari jadi Program Studi Magister
IlImu Ternak Undip genap 16 tahun (Dwi Windu), sebagai salah satu rangkaian kegiatan akan
melaksanakan seminar nasional Kebangkitan Peternakan Il. Hasil seminar diharapkan dapat
diperoleh dihimpun pemikiran-pemikiran terkait kreativitas dan inovatif untuk dalam
membangun kewirausahaan terhadap sumberdaya lokal untuk pengelolaan kawasan
peternakan sehingga dicapai kemandirian pangan, melalui para pembicara utama dan
pemakalah penunjang.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada pimpinan Universitas Diponegoro, Fakultas
dan Jurusan atas dukungan atas terselengaranya seminar ini. Kepada Direktur Program
Pascasarjana yang memberikan tempat pelaksanaan seminar ini. Terima kasih kepada ketua
ISPI  Wilayah Jawa Tengah dan ISAA (Indonesian Society of Animal Agriculture) atas
kerjasamanya. Akhirnya semoga prosiding seminar ini berguna bagi kemajuan bidang
peternakan dan pertanian pada umumnya.

Semarang, 12 Mei 2016
Ketua,

Prof. Dr. Ir. Sumarsono, M.S.

Vi
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan pengaruh umur dan jenis kelamin terhadap
persentase karkas dan non karkas domba lokal. Penilitian ini dilaksanakan di Rumah Potong Hewan
Giwangan Kota Yogyakarta dengan menggunakan domba lokal sebanyak 60 ekor yang terdiri dari
30 ekor jantan dan 30 ekor betina. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
pola faktorial 3 x 2 dengan sepuluh kali ulangan. Faktor pertama adalah umur yaitu umur kurang
dari 1 tahun, umur 1-2 tahun dan lebih dari 2 tahun. Faktor kedua adalah jenis kelamin yaitu jantan
dan betina. Data dianalisis dengan Analisis variansi dan bila terdapat perbedaan rata-rata diuji dengan
uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Parameter yang diamati meliputi bobot potong, bobot
karkas dan bobot non karkas yang meliputi kepala, kaki bagian bawah (carpus dan tarsus), kulit,
hati, jantung, paru-paru, ginjal, limpa dan saluran pencernaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan nyata pada umur terhadap persentase karkas dan non karkas, juga adanya perbedaan nyata
pada jenis kelamin terhadap persentase karkas dan non karkas. Namun tidak terdapat interaksi antara
umur dan jenis kelamin terhadap persentase karkas dan non karkas. Simpulan dari penelitian ini
adalah semakin tua umur domba lokal yang dipotong maka semakin tinggi persentase karkas yang
dihasilkan. Domba lokal jenis kelamin jantan memiliki persentase karkas dan non karkas yang lebih
tinggi dari pada domba lokal jenis kelamin betina.

Kata Kunci : Umur, Jenis Kelamin, Karkas, Non Karkas, Domba Lokal

Abstract

This study was conducted to determine the influence of age and sex on carcass and non carcass
percentage of local sheep. This research was conducted in the Slaughter House Giwangan
Yogyakarta using 60 local lambs, which consisted of 30 males and 30 females. This study used a
completely randomized design (CRD) factorial 3 x 2 with ten repetitions. The first factor was the age
that was less than 1 year of age, the age of 1-2 years and more than 2 years. The second factor was
gender ie male and female. Data were analyzed by analysis of variance and if there were differences
in the average tested with Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The parameters observed
slaughter weight, carcass weight and the weight of non-carcass covering the head, lower legs
(Carpus and tarsus), skin, liver, heart, lungs, kidneys, spleen and digestive tract. Results showed
significant differences in age on carcass and non carcass percentage, also there are real differences in
the sexes of the carcass and non carcass percentage. However, there was no interaction between age
and gender of the carcass and non carcass percentage. Conclusions from this research was the older
the local lamb cut, the higher the percentage of carcass produced. Local lamb male sex has a carcass
and non carcass percentage higher than the local sheep female gender.

Keywords: Age, Sex, Carcass, Non Carcass, Local Lamb

Latar belakang sebagai penghasil wool, daging atau dwiguna
yaitu sebagai penghsail wool dan daging.
Namun, di Indonesia rata-rata domba
dipelihara sebagai penghasil daging. Domba
lokal Jawa disebut juga dengan domba ekor

Domba merupakan ternak ruminansia
kecil yang banyak dipelihara masyarakat
peternak di pedesaan. Domba dipelihara
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tipis ditandai dengan bentuk ekor yang pipih
dan panjang domba ekor tipis memiliki tubuh
ramping, bercak hitam pada sekitar mata atau
hidung, pola warna tubuh sangat beragam,
kualitas wol yang rendah, serta ekor tipis,
pendek dan tidak tampak timbunan lemak [1].
Ciri-ciri domba asli Indonesia adalah ukuran
badan kecil, pertumbuhan lambat, bobot badan
jantan 30 kg — 40 kg dan domba betina 15 kg
— 20 kg, warna bulu dan tanda-tandanya
sangat beragam. Selanjutnya dikatakan bahwa
domba dikenal oleh masyarakat sebagai domba
kampung atau domba lokal [2]. Pemotongan
domba akan menghasilkan dua bagian produk,
yaitu karkas dan non karkas (offal). Karkas
adalah bagian tubuh ternak hasil pemotongan
setelah diambil darah, kepala, kaki bagian

bawah (mulai dari carpus dan tarsus
kebawah), kulit, jantung, hati, paru-paru,
limpa, saluran pencernaan dan saluran

reproduksi [3]. Berat potong ditentukan oleh
berat hidup dan kondisi eksterior ternak. Berat
potong akan berpengaruh terhadap persentase
karkas dan nonkarkas. Berat tubuh
mempunyai hubungan yang erat dengan
komposisi tubuh [4]. Karkas ternak muda
mengandung proporsi lemak yang lebih rendah
serta tulang dan otot yang lebih tinggi dari
pada ternak yang dewasa atau yang lebih tua
[3].

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh umur dan jenis kelamin
terhadap persentase karkas dan bagian-bagian
non karkas (kulit, kepala, hati, jantung, ginjal,
limpa, saluran pencernaan, paru-paru, kaki
bagian bawah mulai dari carpus dan tarsus)
pada domba lokal. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi tentang pengaruh
umur dan jenis kelamin terhadap produksi
karkas domba lokal bagi peternak dan
pengusaha pemotongan domba. Penelitian ini
dapat memberikan sumbangan data yang
berhubungan dengan umur dan jenis kelamin
terhadap persentase karkas dan non karkas.

Metode Penelitian

Sebelum disembelih

Cara pengambilan sampel domba yang
diteliti yaitu dengan mencatat setiap domba
yang disembelih dan sudah disiapkan di ruang
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jagal, dengan mencatat jenis kelamin terlebih
dahulu kemudian sebelum dipotong domba
ditimbang dengan timbangan badan untuk
dapat diketahui berat potongnya, selanjutnya
dilihat kondisi giginya yaitu dengan
mengamati pergantian gigi seri menjadi gigi
tetap (umur kurang dari satu tahun, umur 1
sampai 2 tahun dan umur lebih dari 2 tahun)
dan kemudian dicatat sesuai dengan perkiraan
umur tersebut.

Pengambilan data dilakukan dengan cara
membagi katagori berdasarkan umur dibagi
menjadi tiga katagori yaitu umur < 1 tahun, 1
— 2 tahun dan umur > 2 tahun dan jenis
kelamin dibagi jantan dan betina.

Setelah disembelih

Domba yang telah disembelih, kemudian
dikuliti dengan posisi kedua kaki belakang
bagian atas (sengkel/shank) digantung ke atas,
kulit dipotong pada pergelangan kaki
belakang, kulit kaki dikerat melintang melalui
anus sampai pada pergelangan kaki kanan atas
sehingga kulit terbuka, selanjutnya kulit ditarik
kebawah sampai seluruh badan terkelupas.
Domba yang telah dikuliti, kemudian
dipisahkan bagian non karkasnya antara lain
kepala, hati, paru-paru, jantung, kulit, ginjal,
limpa , saluran pencernaan dan keempat kaki
bagian bawah (carpus dan tarsus) kemudian
ditimbang untuk sehingga diketahui berat
karkas, selanjutnya ditimbang pula berat
masing-masing bagian non karkasnya.

Pengumpulan data

Data yang diamati dalam penelitian ini
berupa berat karkas dan berat non karkas yang
meliputi kepala, kaki bagian bawah (carpus
dan tarsus), kulit, hati, jantung, paru-paru,
ginjal, limpa dan saluran pencernaan.

Persentase karkas. Berat karkas
diperoleh  dengan cara  menimbangnya
menggunakan  timbangan  duduk atau

timbangan dacin . Persentase karkas diperoleh
dengan membandingkan berat karkas dengan
berat potong dikalikan 100 persen.

Persentase kepala. Berat kepala
diperoleh setelah dipisahkan dari tubuh domba
yang telah dipotong kemudian dimasukkan
dalam timbangan duduk untuk dilakukan
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penimbangan. Persentase kepala diperoleh
dengan membandingkan berat kepala dengan
berat potong dikalikan 100 persen.

Persentase kulit. Penimbangan kulit
dilakukan setelah kulit dilepaskan dari tubuh
domba. Persentase kulit didapatkan dari berat
kulit dibagi dengan berat potong dikalikan 100

persen.
Persentase kaki bagian bawah
(Carpus dan Tarsus). Diperoleh setelah

keempat kaki bagian bawah dipisahkan dari
tubuh domba. Pemotongan kaki mulai dari
persendian carpus dan tarsus ke bawah.
Persentase kaki diperoleh dengan
membandingkan berat kaki dengan berat
potong dikalikan 100 persen.

Persentase jantung. Berat jantung
diperoleh setelah dilakukan pada saat
pengeluaran  jerohan. Persentase jantung
diperoleh dengan membandingkan berat
jantung dengan berat potong dikalikan 100
persen.

Persentase hati. Berat hati diperoleh
setelah dilakukan pada saat pengeluaran
jerohan. Persentase hati diperoleh dengan
membandingkan berat hati dengan Dberat
potong dikalikan 100 persen.

Persentase paru-paru. Berat paru-paru
diperoleh setelah dilakukan pada saat
pengeluaran jerohan. Persentase paru-paru
diperoleh dengan membandingkan berat paru-
paru dengan berat potong dikalikan 100

persen.

Persentase  Ginjal. Berat ginjal
diperoleh setelah dilakukan pada saat
pengeluaran  jerohan.  Persentase  ginjal

diperoleh dengan membandingkan berat ginjal
dengan berat potong dikalikan 100 persen.

Persentase  Limpa. Berat limpa
diperoleh  setelah dilakukan pada saat
pengeluaran  jerohan. Persentase  limpa

diperoleh dengan membandingkan berat limpa
dengan berat potong dikalikan 100 persen.
Persentase saluran pencernaan. Berat

saluran  pencernaan  ditimbang  dengan
menggunakan timbangan duduk. Persentase
saluran ~ pencernan  diperoleh  dengan

membandingkan berat saluran pencernaan
dengan berat potong dikalikan 100 persen.
Analisis data
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Data yang diambil dikelompokkan
berdasarkan variabel umur dan jenis kelamin
kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan pola faktorial 3 x 2, jenis kelamin
jantan dan betina masing-masing sepuluh kali
ulangan, bila terdapat perbedaan rata-rata
diuji dengan uji Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) [5].

Hasil dan Pembahasan
Data hasil penelitian domba lokal yang
dipotong berdasarkan umur dan jenis kelamin
meliputi

Bobot Potong

Hasil penelitian rata-rata bobot potong
domba lokal dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Rerata bobot potong (kg)

Umur (tahun)

Jenis 1 Rerata
Kelamin <1 ) >2 "
Jantan 13,60 19,66 25,77 19,68
Betina 12,61 18,61 23,88 18,37
Rerata 13,11° 19,144  24,83" 19,02
Keterangan :

1. superskrip yang berbeda pada baris
atau kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05).

2. ns = non signifikan

Analisis statistik menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata pada jenis kelamin,
tetapi ada perbedaan yang nyata pada umur
terhadap bobot potong (P<0,05). Hasil analisis
menyimpulkan tidak ada interaksi antara umur
dan jenis kelamin. Data menunjukkan bahwa
bobot potong pada umur < 1 tahun lebih
rendah dari umur 1 — 2 tahun dan bobot
potong pada umur 1 — 2 tahun lebih rendah
dari umur > 2 tahun. Semakin tinggi umur
domba lokal maka semakin tinggi pula bobot
potongnya. Hal ini disebabkan karena pada
umur < 1 tahun domba lokal masih dalam
masa pertumbuhan dan pada umur 1 -2 tahun
sudah mencapai kedewasaan dengan tingkat
pertumbuhan yang makin menurun sedangkan
pada umur > 2 tahun masa pertumbuhan
sudah  mencapai titikk nol. Pengaruh
pertumbuhan yang pada saat lahir sampai
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pubertas terjadi peningkatan bobot badan dan
setelah pubertas peningkatan bobot badan
menurun sampai dicapai titik nol setelah
mencapai kedewasaan [3]. Rerata bobot
potong pada penelitian ini domba lokal jantan
umur lebih dua tahun adalah 25,77 kg dan
bobot potong betina adalah 23,88 kg. Bobot
potong domba lokal jantan umur dua tahun
adalah 25,8 kg dan bobot potong betina
adalah 23,13 kg [6].

Karkas

Hasil penelitian rata-rata bobot dan
persentase karkas domba lokal dapat dilihat
pada tabel 2 dan 3.

Data menunjukkan bahwa rerata bobot
karkas dan persentase karkas pada umur < 1
tahun lebih rendah dari umur 1 — 2 tahun, dan
umur 1 — 2 tahun lebih rendah dari umur > 2
tahun. Pada tabel 3 dapat dilihat umur 1-2
tahun didapat rerata 46,10 dan umur > 2
tahun rerata 46,74 hal ini karena pada umur >
2 tahun domba telah mengalami proses
pertumbuhan yang semakin menurun dan
bahkan mencapai titik nol sehingga persentase
karkas yang dihasilkan tidak menunjukkan
kenaikan yang signifikan. Semakin tua umur
domba lokal yang dipotong maka semakin
tinggi bobot dan persentase karkas yang
dihasilkan. Hal ini disebabkan domba yang
berumur dewasa dan memiliki bobot hidup
besar akan menghasilkan karkas besar,
sedangkan domba yang berumur muda dengan
bobot hidup kecil akan menghasilkan karkas
yang kecil.

Tabel 2. Rerata bobot karkas (kg)

Umur (tahun)

Jenis

Kelamin 1-

<1 >2
Jantan 45,98 47,97 48,34 47,43°
Betina 42,55 44,22 45,13 43,97
Rerata 44,27° 46,107  46,74% 45,70
Keterangan : superskrip yang berbeda pada
baris atau  kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Bobot potong berpengaruh terhadap
bobot karkas dan komponen-komponennya
[7]. Semakin tinggi bobot potong maka bobot
karkas akan semakin meningkat. Umur ternak
sangat berpengaruh terhadap bobot karkas,
ternak umur tua mempunyai bobot karkas
lebih berat dari pada ternak umur muda [8].
Perbedaan berat potong akan sangat
berpengaruh terhadap persentase karkas yang
dihasilkannya karena setiap kenaikan berat
potong akan diikuti oleh kenaikan berat karkas
[9]. Karkas ternak berubah komposisinya
sesuai dengan genetik, kandungan nutrisi
pakan, dan pengaruh lingkungan [10].

Perbedaan bobot karkas dan
persentasenya pada jenis kelamin disebabkan
oleh hormon testosteron pada jenis kelamin
jantan. Perbedaan komposisi karkas karena
jenis kelamin, terutama disebabkan oleh
steroid kelamin [4].

Non Karkas

Pengertian non karkas dalam hal ini
meliputi kepala, kulit, kaki bagian bawah,
jantung, hati, paru-paru, ginjal, limpa dan
saluran pencernaan. Persentase non karkas
merupakan perbandingan antara berat non
karkas dengan berat potong dalam persen.

Kelamin <1 é_ >) Rerata Kepala
Jantan 6,25 9,44 12,45 9,38 Hasil analisis rata-rata bobot dan
Betina 5,37 8,24 10,77 8,13b persentase kepala domba lokal dapat dilihat
Rerata 5817  884% 11,61 8,75 pada tabel 4 dan 5.
Keterangan : superskrip yang berbeda pada Tabel 4. Rerata bobot kepala (kg)
baris atau  kolom yang sama Umur (tahun) Rerata
menunjukkan perbedaan yang nyata Jenis <1 1- -
(P<0,05). Kelamin 2
Jantan 1,17 1,55 2,06  1,59°
Tabel 3. Rerata persentase karkas (%) Betina 1,01 1,46 1,74 1,40
Jenis Umur (tahun) Rerata Rerata  1,09° 1,501 1,90 1,50
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Keterangan : superskrip yang berbeda pada
baris atau  kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Tabel 5. Rerata persentase kepala (%)

Tenis Umur (tahun)

Kelamin <1 ;__ >2 Rerata

Jantan 8,62 7,91 8,03  8,19°

Betina 7,99 7,83 731 7,71°

Rerata  8,30° 7,874 7,67 7,95

Keterangan : superskrip yang berbeda pada
baris atau  kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4
dan 5 yang menunjukkan bahwa umur dan
jenis kelamin memberikan pengaruh nyata
terhadap bobot dan persentase kepala
(P<0,05). Hasil analisis menyimpulkan tidak
ada interaksi antara umur dan jenis kelamin.

Bobot kepala domba lokal pada umur <
1 tahun lebih kecil dari pada bobot kepala
pada umur 1 — 2 tahun dan umur > 2 tahun,
hal ini menunjukkan bahwa semakin dewasa
umur domba maka bobot kepala domba
semakin tinggi. Berbeda dengan persentase
kepala yang menunjukkan umur yang semakin
dewasa menyebabkan proporsi kepala
semakin kecil, penurunan proporsi kepala
disebabkan karena organ kepala merupakan
organ tubuh yang masak dini sehingga
proporsinya cenderung mengalami penurunan
ketika mencapai dewasa tubuh [4].

Perbedaan rerata bobot dan persentase
kepala pada jenis kelamin disebabkan oleh
hormon testosteron pada jenis kelamin jantan
yang mempengaruhi pertumbuhan jaringan
tulang. Proporsi jaringan tulang dipengaruhi
oleh umur, bangsa, bobot tubuh, jenis kelamin
dan pakan [3]. Kepala merupakan bagian
tubuh ternak yang masak dini [11]. Kepala dan
kaki merupakan komponen yang mengalami
pertumbuhan yang besar pada awal kehidupan,
tetapi mengalami penurunan pertumbuhan
pada akhir kehidupan.

Kulit
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Kulit merupakan salah satu bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari pemotongan
ternak. Kulit adalah komponen non karkas
yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi.
Hasil analisis rata-rata bobot dan persentase
kulit domba lokal dapat dilihat pada tabel 6
dan 7.

Hasil analisis Tabel 6 dan 7
menunjukkan  bahwa umur memberikan
pengaruh nyata terhadap bobot dan
persentase kulit (P<0,05). Jenis kelamin

memberikan pengaruh nyata terhadap bobot
kulit (P<0,05) sedangkan pada persentase
kulit jenis kelamin tidak memberikan pengaruh
yang nyata. Tidak ada interaksi antara umur
dan  jenis kelamin terhadap bobot dan
persentase kulit.

Tabel 6. Rerata bobot kulit (kg)

Umur (tahun)

Jenis
Kelamin <1 é_ s Rerata
Jantan 1,37 2,00 2,59  1,99°
Betina 1,25 1,76 2,31 1,77°
1,881 245" 1,88
Rerata 1,31°
Keterangan : superskrip yang berbeda pada
baris atau kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05)
Tabel 7. Rerata persentase kulit (%)
Jenis Unmur (tailun) Rerata
Kelamin <1 2_ >2 "
Jantan 10,08 10,18 10,06 10,11
Betina 9,88 9,49 9,66 9,68
9,841 9,867 9,89
Rerata  9,98°
Keterangan :

1. superskrip yang berbeda pada baris
atau kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05).

2. ns = non signifikan

Bobot kulit umur < 1 tahun sampai
dengan umur > 2 tahun menunjukkan
peningkatan yang nyata, sedangkan apabila
dilihat dari persentasenya maka semakin
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menurun pada umur > 2 tahun. Pada tabel 6
dapat dilihat umur 1-2 tahun rerata persentase
kulit sebesar 9,84 dan umur > 2 tahun
sebesar 9,86 hal ini karena umur > 2 tahun
kenaikan  bobot  potongnya  cenderung
menurun bahkan mencapai titik nol sehingga
mempengaruhi proporsi persentase kulit pada
umur > 2 tahun. Semakin dewasa umur domba
lokal maka semakin tinggi bobot kulitnya,
tetapi semakin dewasa umur domba lokal
maka persentasenya semakin menurun. Hal ini
disebabkan kulit merupakan salah satu
komponen non karkas yang masak sedang.
Limpa, kulit, kepala dan paru-paru tergolong
masak sedang [3]. Rata-rata persentase kulit
domba ekor tipis adalah 10,06 sedangkan rata-
rata persentase kulit domba lokal hasil
penelitian ini adalah 9,89 [11].

Kaki Bagian Bawah (carpus dan tarsus)

Kaki merupakan bagian dari non karkas
yang penting bagi ternak. Hasil analisis rata-
rata bobot dan persentase kaki domba lokal
dapat dilihat pada tabel 8 dan 9.

Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 8
dan 9 yang menunjukkan bahwa umur
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
bobot dan persentase kaki bagian bawah
(P<0,05). Jenis kelamin  menunjukkan
perbedaan yang nyata pada bobot kaki bagian
bawah (P<0,05) tetapi tidak berbeda nyata
pada persentasenya.  Tidak ada interaksi
antara umur dan jenis kelamin.

Tabel 8. Rerata bobot kaki bagian bawah (kg)

Umur (tahun)

Jantan 3,42 3,17 3,12 3,24

Betina 3,35 3,14 2,94 3,14

Rerata  3,39° 3,161 3,03 3,19

Keterangan :

1. superskrip yang berbeda pada baris atau
kolom yang sama  menunjukkan

perbedaan yang nyata (P<0,05)
2. ns = non signifikan

Semakin dewasa umur domba lokal
maka semakin tinggi bobot kaki bagian
bawahnya, tetapi semakin dewasa umur
domba lokal maka proporsi persentasenya
semakin menurun. Hal ini karena kaki bagian
bawah merupakan komponen non karkas
masak dini yang pertumbuhannya berjalan
secara proporsional. Bobot non karkas
eksternal yaitu kepala, kulit serta kaki dari
carpus dan tarsus ke bawah meningkat sejalan
dengan meningkatnya bobot potong [12].
Persentase kaki domba Priangan adalah 2,75
dan domba ekor gemuk adalah 2,77. Hasil
penelitian persentase kaki bagian bawah
sebesar 3,19 [13]. Perbedaan ini diduga karena
faktor genetik, jenis ternak dan manajemen
pemeliharaan.

Jantung

Jantung merupakan organ tubuh yang
vital bagi ternak. Hasil analisis rata-rata bobot
dan persentase jantung domba lokal dapat
dilihat pada tabel 10 dan 11. Tabel 10
menunjukkan perbedaan yang nyata pada
umur dan jenis kelamin terhadap bobot
jantung (P<0,05) sedangkan pada tabel 10

Kﬁarllrl;in “1 1- ) Rerata jenis kelamin menunjukkan perbedaan yang
2 nyata terhadap persentase jantung (P<0,05)
Jantan 0,46 0,62 0,80  0,63" tetapi umur memberikan perbedaan yang
Betina 0,42 0,58 0,70 0,57 tidak nyata terhadap persentase jantung.
Rerata  0,44° 0,601 0,75° 0,60 Tabel 10. Rerata bobot jantung (kg)
Keterangan : superskrip yang berbeda pada . Umur (tahun)
. Jenis
baris atau  kolom yang sama . 1- Rerata
. Kelamin <1 >2
menunjukkan perbedaan yang nyata 2
(P<0,05) Jantan 0,09 0,12 0,16 0,12°
Betina 0,08 0,11 0,14 0,1
Tabel 9. Rerata persentase kaki bagian bawah Rerata  0,08° 0,124 0,15" 0,12
(%) Keterangan : superskrip yang berbeda pada
Jenis Umur (tahun) Rerata baris ' atau  kolom yang sama
Kelamin <1 1- - ns menunjukkan perbedaan yang nyata
2 (P<0,05)
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Jantan 2,37 2,45 2,21 2,34°
Tabel 11. Rerata persentase jantung (%) Betina 2,26 2,21 2,10 2,19
Tenis Umur (tahun) Rerata 2,32° 2,33 2,159 2,08
. 1- Rerata Keterangan : superskrip yang berbeda pada
Kelamin <1 >2 .
2 baris atau kolom yang sama
Jantan 0,63 0,62 0,62  0,63° menunjukkan perbedaan yang nyata
Betina 0,60 0,61 0,60  0,60° (P<0,05)
Rerata™ 0,62 0,61 0,61 0,62
Keterangan: Tabel 12 dan 13 dapat dilihat bahwa
1. superskrip yang berbeda pada baris atau umur dan jenis kelamin berbeda nyata
kolom yang sama  menunjukkan terhadap bobot dan persentase hati (P<0,05).

perbedaan yang nyata (P<0,05)
2. ns = non signifikan

Tidak ada interaksi antara umur dan
jenis kelamin terhadap bobot dan persentase
jantung. Semakin dewasa umur domba lokal
maka  proporsi  persentasenya  semakin
menurun. Hal ini karena jantung merupakan
komponen non karkas yang masak dini dan

pertumbuhannya berkembang secara
proporsional  sesuai  dengan  fungsinya.
Jantung, hati, kaki dan alat pencernaan

tergolong masak dini [3]. Jenis kelamin
berpengaruh sangat nyata terhadap bobot non
karkas internal yaitu paru-paru dan trachea,
hati, saluran pencernaan, jantung dan limpa
[12].

Hati

Hasil analisis rata-rata bobot dan
persentase hati domba lokal dapat dilihat pada
tabel 12 dan 13.
Tabel 12. Rerata bobot hati (kg)

Umur (tahun)

Jenis

Kelamin <1 é_ >2 Rerata
Jantan 0,32 0,48 0,57 0,46°
Betina 0,29 041 0,50  0,40°
Rerata  0,30° 0,451 0,54" 0,43

Keterangan : superskrip yang berbeda pada

baris atau kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05)

Tabel 13. Rerata persentase hati (%)

Jenis Umur (tailun) i

Kelamin <1 2_ >y erata
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Tidak ada interaksi antara umur dan jenis
kelamin terhadap bobot dan persentase hati.
Pada tabel 13 menujukkan umur < 1 tahun
rerata persentasenya sebesar 2,32 dan umur 1-
2 tahun sebesar 2,33 hal ini diduga karena
pada umur 1-2 tahun pertumbuhan hati
mengalami kenaikan yang signifikan sehingga
berpengaruh pada proporsi persentase hati.
Semakin dewasa umur domba lokal maka
semakin tinggi bobot hatinya, tetapi semakin
dewasa umur domba lokal maka proporsi
persentasenya semakin menurun. Hal ini
disebabkan hati merupakan komponen non
karkas yang masak dini dan pertumbuhannya
dapat dipengaruhi oleh perlakuan pemberian
pakan. Perlakuan nutrisional mempunyai
pengaruh yang berbeda terhadap berat non
karkas internal seperti hati, paru-paru, jantung
dan ginjal, sedangkan berat komponen non
karkas eksternal terutama kepala dan kaki
tidak terpengaruh [4]. Hal tersebut juga
dipengaruhi  oleh  tingkat  manajemen
pemeliharaan domba. Persentase hati domba
kurang dari satu tahun 1,19 + 0,21 sedangkan
hasil dari penelitian persentase hati domba
lokal sebesar 2,08 perbedaan ini disebabkan

genetik,  lingkungan  dan  manajemen
pemeliharaan yang berbeda [14].
Paru-paru

Hasil analisis rata-rata bobot dan

persentase paru-paru domba lokal dapat dilihat
pada tabel 14 dan 15.
Tabel 14. Rerata bobot paru-paru (kg)

Umur (tahun)

Jenis
Kelamin <1 ;_ > Rerata
Jantan 0,25 0,35 0,45 035"
Betina 0,23 0,32 0,40 0,32
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Rerata  0,24° 0,341 0,43" 0,33

Keterangan : superskrip yang berbeda pada
baris atau kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05)

Tabel 15. Rerata persentase paru-paru (%)

Umur (tahun)

Jenis

Kelamin <1 ;_ >2 Rerata

Jantan 1,83 1,81 1,75 1,80°

Betina 1,78 1,74 1,69 1,74

1,817 1,77¢ 1,72

Rerata 1,77

Keterangan : superskrip yang berbeda pada
baris atau kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05)

Tabel 14 dan 15 menunjukkan bahwa
umur dan jenis kelamin berpengaruh nyata
terhadap bobot dan persentase paru-paru pada
domba lokal (P<0,05). Tidak terdapat
interaksi antara umur dan jenis kelamin
terhadap bobot dan persentase paru-paru.

Semakin tinggi umur domba lokal yang
dipotong maka semakin tinggi bobot paru-
paru yang diperoleh, namun proporsi
persentase paru-paru cenderung menurun. Hal
ini disebabkan paru-paru merupakan bagian
dari non karkas yang masak dini dan
pertumbuhannya proporsional sesuai dengan
fungsinya tetapi dapat dipengaruhi oleh
perlakuan pemberian pakan. Bobot non karkas
dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pakan
yang  diberikan  [15]. Pakan  dapat
mempengaruhi pertambahan berat komponen
non karkas [4]. Domba yang mengkonsumsi
pakan dengan kandungan energi tinggi
mempunyai jantung, paru-paru dan ginjal yang

lebih  berat  daripada  domba  yang
mengkonsumsi pakan berenergi rendah.
Ginjal

Hasil analisis rata-rata bobot dan

persentase Ginjal domba lokal dapat dilihat
pada tabel 16 dan 17. Tabel 16 menunjukkan
bahwa umur dan jenis kelamin memberikan
pengaruh yang nyata terhadap bobot ginjal
(P<0,05), sedangkan tabel 17 menunjukkan
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bahwa umur dan jenis kelamin tidak
berpengaruh nyata terhadap persentase ginjal,
tidak terdapat interaksi antara umur dan jenis
kelamin terhadap bobot dan persentase ginjal.
Semakin dewasa umur domba lokal maka
semakin tinggi bobot ginjalnya

Tabel 16. Rerata bobot ginjal (kg)

Umur (tahun)

Jenis
Kelamin <1 ;7 5y Rerata
Jantan 0,12 0,17 0,21 0,17°
Betina 0,11 0,16 0,19 0,15
Rerata 0,117 0,174 0,20 0,16
Keterangan : superskrip yang berbeda
pada baris atau kolom yang sama

menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Tabel 17. Rerata persentase ginjal (%)

Umur (tahun)

Jenis 1 Rerata
Kelamin <1 ) >2 "
Jantan 0,88 0,88 0,83 0,86
Betina 0,84 0,87 0,81 0,84
Rerata™ 0,86 0,87 0,82 0,85
Keterangan :

1. superskrip yang berbeda pada baris
atau kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05).

2. ns = non signifikan

.Hal ini karena ginjal merupakan

komponen non karkas yang masak dini, ginjal
mengalami  pertumbuhan sesuai dengan
perkembangan bobot tubuhnya. Proporsi
persentase ginjal cenderung menurun sejalan
dengan pertambahan bobot badan.
Laju pertumbuhan dari masing-masing organ
dan jaringan berbeda-beda sesuai dengan
fungsinya [12]. Pada umumnya koefisien
pertumbuhan relatif bagian non karkas
dipengaruhi oleh jenis kelamin, nutrisi, umur
dan berat potong [4].

Limpa

Hasil analisis rata-rata bobot dan
persentase Limpa domba lokal dapat dilihat
pada tabel 18 dan 19. Tabel 18 menunjukkan
bahwa umur dan jenis kelamin berpengaruh
nyata terhadap bobot limpa (P<0,05). Tabel
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19 menunjukkan bahwa umur tidak
berpengaruh nyata terhadap persentase limpa,
tetapi jenis kelamin berpengaruh nyata
terhadap persentase limpa (P<0,05). Tidak ada
interaksi antara umur dan jenis kelamin
terhadap bobot dan persentase limpa. Semakin
dewasa umur domba lokal maka semakin
tinggi bobot limpa.

Tabel 18. Rerata bobot limpa (kg)

Umur (tahun)

Jenis

Kelamin <1 ;7 >2 Rerata
Jantan 0,07 0,09 0,12 0,09
Betina 0,06 0,08 0,10 0,08
Rerata  0,06" 0,094 0,11" 0,09
Keterangan : superskrip yang berbeda pada

baris atau kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05).

Tabel 19. Rerata persentase limpa (%)

Umur (tahun)

Jenis

Kelamin <1 é_ >2 Rerata

Jantan 0,51 0,47 0,48  0,48°

Betina 0,47 0,45 044 045"

Rerata™ 0,49 0,46 0,46 0,47

Keterangan :

1. superskrip yang berbeda pada baris atau
kolom yang sama  menunjukkan

perbedaan yang nyata (P<0,05)
2. ns = non signifikan

Limpa merupakan komponen non karkas
yang masak dini, mengalami pertumbuhan
sejalan dengan pertumbuhan
tubuhnya sesuai dengan fungsinya. Pada non
karkas internal, bobot organ dalam yaitu paru-
paru, trachea, jantung, hati dan limpa
kenaikannya tidak seiring dengan
meningkatnya bobot potong [16].

Saluran Pencernaan

Saluran pencernaan terdiri dari rumen,
retikulum, omasum abomasum, usus kecil dan
usus besar. Hasil analisis rata-rata bobot dan
persentase saluran pencernaan domba lokal
dapat dilihat pada tabel 20 dan 21.
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Tabel 20 dan 21 menyatakan bahwa
umur dan jenis kelamin berpengaruh nyata
terhadap bobot dan persentase saluran
pencernaan (P<0,05). Tidak terdapat interaksi
antara umur dan jenis kelamin terhadap bobot
dan persentase saluran pencernaan. Bobot
saluran pencernaan umur < 1 tahun lebih
rendah dibandingkan dengan umur 1 - 2
tahun dan >2 tahun. Semakin dewasa umur
domba lokal maka semakin tinggi bobot
saluran pencernaannya. Hal ini karena pada
umur < 1 tahun domba lokal masih dalam
masa  pertumbuhan,  namun  proporsi
persentase pencernaan cenderung menurun,
dikarenakan organ yang berhubungan dengan
digesti pada umur > 2 tahun sudah tidak
mengalami pertumbuhan disebabkan sudah
mencapai tingkat kedewasaan. Persentase
pencernaan pada domba betina sebesar 8,76%
[17] dan persentase saluran pencernaan
terhadap berat hidup adalah 10% sedangkan
dari hasil penelitian persentase pencernaan
domba betina rata-rata sebesar 8,50 % [18].

Tabel20.Rerata bobot saluran pencernaan (kg)

Umur (tahun)

Jenis

Kelamin <1 ;_ >2 Rerata
Jantan 1,29 1,90 2,47  1,89°
Betina 1,10 1,62 1,94 1,55
Rerata 1,207 1,761 2,200 1,72
Keterangan : superskrip yang berbeda pada

baris atau kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05)

Kadar laju pertumbuhan relatif beberapa
komponen non karkas hampir sama dengan
laju pertumbuhan tubuh [4], selanjutnya
bahwa bobot saluran pencernaan meningkat
seiring dengan meningkatnya bobot potong
[12].

Tabel 21. Rerata persentase saluran
pencernaan
Jenis Umur (tailun) Rerag
Kelamin <1 2_ >2 crata
Jantan 9,48 9,68 9,57 9,58"
Betina 8,74 8,67 8,09 8,50
Rerata 9,117 9,184 8,83" 9,04
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Keterangan : superskrip yang berbeda pada
baris atau  kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa umur dan jenis kelamin
dapat memberikan pengaruh nyata terhadap
bobot dan persentase karkas. Semakin dewasa
umur domba lokal maka bobot dan persentase
karkas yang dihasilkan semakin tinggi. Domba
lokal jenis kelamin jantan memiliki persentase
karkas dan non karkas yang lebih tinggi dari
pada domba lokal jenis kelamin betina. Tidak
terdapat interaksi antara umur dan jenis

kelamin terhadap persentase karkas dan non
karkas.

Saran

Peternak domba lebih efisien apabila
menjual ternaknya pada umur 2 tahun, karena
pada umur tersebut pertumbuhan domba
sudah mengalami penurunan dan bahkan dapat
mencapai titik nol.

Penjagal ataupun pengusaha
pemotongan  domba  sebaiknya  dalam
pemotongan domba dilakukan pada kisaran
umur 2 tahun, karena pada umur tersebut
bobot dan persentase karkas domba
menunjukkan proporsi yang tinggi.
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